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Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen semu (quasyexperimental research). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penerapan 
pembelajaran diskusi analogi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
Pembelajaran diskusi analogi merupakan sebuah terobosan yang diperlukan 
dalam dunia pendidikan dan dipergunakan oleh seorang pendidik untuk dapat 
meningkatkan berbagai kompetensi siswa seperti prestasi belajar, motivasi, dan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran diskusi analogi ini belum 
pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian perdana untuk 
menunjukkan secara pasti pengaruh dari pembelajaran ini terhadap siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Barito Kuala 
Kalimantan Selatan. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X yang berjumlah 44 orang siswa. Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran diskusi analogi mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan lebih baik. 
 
Kata kunci: diskusi analogi dan keterampilan berpikir kritis. 
 
Pendahuluan 
Perbaikan proses pembelajaran merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 
mutupendidikan di sekolah. Kondisi nyata dalam dunia pendidikan saat ini 
menunjukkan bahwa dalampembelajaran masih terdapat banyak permasalahan. 
Permasalahan tersebut diantaranya terfokus pada proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam kelas. Berdasarkan pada hasilpengamatan di kelas serta studi 
pendahuluan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Barito Kuala menunjukkan bahwa proses 
belajar mengajar di kelas masih memiliki beberapa kelemahan yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, diantaranya: 1) rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatanpembelajaran; 2) 
dominasi siswa tertentu dalam proses pembelajaran;3) siswa kurang tertarik dengan cara 
guru menyampaikan materi (metodetidak bervariasi); dan 4) sebagian besar siswa kurang 
kreatif. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu komponen yang perlu 
diperhatikan adalah dominasi siswa tertentu dalam proses pembelajaran. 
Dominasi sebagian siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan kurangnya 
interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. Hal ini mengakibatkan 
lemahnya keterampilan siswa dalam mengembangkan materi pelajaran yang telah 
diberikan oleh guru. Selanjutnya hal tersebut akan menghambat pemahaman dan 
keterampilan berpikir kritis siswa untuk menemukan solusi atas berbagai permasalahan 
yang dijelaskan oleh guru atau dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu perlu diupayakan 
sebuah solusi yang tepatuntuk perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas.Salah satu 
cara yang dapat ditempuh oleh pendidik dalam meningkatkan kualitas kererampilan 
berpikir siswa adalah melalui variasi pendekatan, metode, teknik, maupun model 
pembelajaranyang khususnya mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif sehingga 
dapat berperan dalam proses pembelajaran dan berinteraksi untuk mengembangkan 
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nalar dan keterampilan berpikir. Dengan meningkatnya peran aktif siswa diharapkan 
akan meningkatkan prestasi belajar yang dihasilkan. Salah satu diantara metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah metode diskusi.  
Metode diskusi telah sejak lama dipergunakan oleh guru dan menunjukkan 
adanya korelasi positif dengan hasil belajar. Namun, diskusi saja tidak memungkinkan 
siswa untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Untuk itu diperlukan 
suatu cara yang dapat memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan materi 
yang diberikan secara cepat tanpa mengurangi makna dan pemahaman yang seharusnya 
terhadap materi itu sendiri. Salah satu cara yang dapat dipergunakan menjadi solusi 
dalam mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan konsep analogi. 
Konsep analogi memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan 
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan oleh guru di sekolah. Melalui 
pembelajaran ini dapat diketahui secara pasti sejauh mana pemahaman siswa dalam 
menerima materi pelajaran yang diberikan. Karena tidaklah mungkin bagi seorang siswa 
untuk dapat menganalogikan konsep pelajaran yang diberikan tanpa memahami terlebih 
dahulu konsep tersebut. 
 
Studi Pustaka  
Diskusi adalah proses komunikasi antara dua atau lebih individu yang 
berinteraksi secara verbal dan saling bertatap muka untuk bertukar informasi, 
mempertahankan pendapat, atau proses pemecahan masalah. Dalam dunia pendidikan, 
diskusi dikategorikan sebagai sebuah metode pembelajaran. Banyak sekali manfaat dan 
nilai positif yang diberikan melalui proses diskusi, tidak hanya untuk peserta didik akan 
tetapi juga untuk guru. Diskusi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
dapat mengutarakan pendapatnya sehingga dapat meningkatkan rasa percaya dirinya. 
Selain itu diskusi juga dapat menjadi ajang penajaman materi bagi guru sehingga seorang 
guru tidaklah menjadi sumber utama dalam kegiatan pembelajaran di kelas namun juga 
berperan sebagai fasilitator. Metode diskusi menurut Taniredja (2011) adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa atau 
kelompok siswauntuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. 
Sedangkan menurut Aqib (2014) metode diskusi merupakan interaksi antara siswa 
dengan siswa atau siswa dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, 
menggali, memperdebatkan topik, atau permasalahan tertentu.  
Analogi dalam ilmu bahasa didefinisikan sebagai sebuah persamaan antar bentuk 
yang menjadi dasar terjadinya bentuk-bentuk yang lain. Analogi juga didefinisikan 
sebagai bentuk penalaran berdasarkan pengamatan terhadap gejala khusus dengan 
membandingkan atau mengumpamakan suatu obyek yang telah teridentifikasi secara 
jelas terhadap obyek yang dianalogikan sampai dengan kesimpulan yang berlaku umum. 
Penerapan analogi dalam proses pembelajaran menuntut pemahaman dari seorang siswa 
terhadap materi yang sebelumnya telah diajarkan oleh guru. Hal ini menjadi suatu 
keharusan karena tanpa pemahaman mustahil seorang siswa dapat memberikan analogi, 
atau dengan kata lain analogi tanpa pemahaman tidaklah menjadi sebuah analogi yang 
dapat dimengerti.  
Kombinasi dari metode diskusi dan konsep pembelajaran analogi diyakini akan 
mampu memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
Menurut Fisher (2009) keterampilan berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang 
terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. 
Berpikir kritis adalah suatu model pengamatan yang melibatkan antara situasi dan 
pengetahuan strategi. Berpikir kritis mengajarkan peserta didik untuk memikirkan cara 
mereka membuat kesimpulan, mempertahankan posisi mengenai isu-isu kompleks, 
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mempertimbangkan berbagai jenis sudut pandang, menganalisa konsep, teori dan 
penjelasan, menjelaskan isu dan kesimpulan, memecahkan masalah, memindahkan 
gagasan kepada konteks baru, memeriksa asumsi, menilai fakta-fakta, dan 
mengeksplorasi implikasi dan konsekuensi, dan semakin mengenal kontradiksi dan 
ketidak konsistenan dalam pemikiran dan pengalaman mereka sendiri. Nitko (2011) juga 
menjelaskan bahwa dalam berpikir kritis terdapat dua komponen yaitu kemampuan 
penguasaan pengetahuan dan disposisi. Komponen kemampuan pengetahuan dalam 
berpikir kritis sering disebut sebagai keterampilan berpikir kritis. Komponen disposisi 
disebut sebagai disposisi berpikir kritis. Istilah keterampilan berpikir kritis mengacu pada 
kemampuan khusus yang diperoleh melalui pengalaman atau latihan untuk melakukan 
tugas tertentu secara baik, mengacu pada sesuatu yang ada dalam individu. Keterampilan 
berpikir kritis meliputi penafsiran, analisa, evaluasi, kesimpulan, inferensi, dan self-
regulation (Facione, 2011). Selanjutnya Nitko (2008) membagi komponen kemampuan 
penguasaan pengetahuan menjadi lima keterampilan, yang selanjutnya disebut 
keterampilan berpikir kritis, yaitu; (a) klarifikasi dasar (elementary clarification), (b) 
dukungan dasar (basic support), (c) penarikan kesimpulan (inference), (d) klarifikasi lanjut 
(advanced clarification), dan (e) strategi dan taktik (strategies and tactics). 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasy experimental research) 
yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran diskusi analogi 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis komparasi (uji beda) untuk melihat pengeruh dari penerapan pembelajaran 
diskusi analogi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Barito Kuala 
sebanyak 44 orang siswa.Dalam penelitian ini, penerapan pembelajaran diskusi analogi 
dilakukan oleh guru di sekolah dan dievaluasi menggunakan instrumen penilaian untuk 
melihat skor keterampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
Instrumen yang dipergunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis adalah 
instrument tes yang telah divalidasi oleh ahli.Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah “Ada pengaruh atau korelasi positif dari penerapan pembelajaran diskusi 
analogi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa”. Untuk Pengujian hipotesis 
dilakuukan menggunakan teknik korelasi statistik dengan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Kelas yang diteliti untuk penelitian ini terbagi menjadi dua kelas; kelas kontrol 
dan kelas diskusi analogi. Kedua kelas dianalisis secara terpisah terlebih dahulu untuk 
melihat perbedaannya. Untuk kelas kontrol diperoleh data nilai tes (keterampilan 
berpikir kritis siswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai kelas kontrol 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kontrol 19 70.00 75.00 74.4737 1.57651 
Valid N (listwise) 19     
Sedangkan untuk nilai tes yang diperoleh oleh siswa yang menggunakan 
pembelajaran diskusi analogi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai kelas diskusi analogi 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DiskusiAnalogi 19 80.00 95.00 88.9474 4.58831 
Valid N (listwise) 19     
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Berdasarkan nilai yang telah diperoleh terlihat jelas bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa yang menerapkan model pembelajaran diskusi analogi lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang tidak. Nilai rata-rata kelas diskusi analogi 88,9 lebih tinggi 
dari kelas kontrol yakni 74.5. Selain itu berdasarkan hasil uji perbandingan menggunakan 
Uji-t diketahui bahwa nilai kelas diskusi analogi secara signifikan memiliki perbedaan 
dan lebih baik bila dibandingkan dengan nilai yang diperoleh oleh kelas kontrol 
sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Uji-t kelas diskusi analogi dan kelas kontrol 
 Paired Differences t df Sig. (2-













14.47368 4.68293 1.07434 12.21658 16.73078 13.472 18 .000 
 
Melalui proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah sebanyak lebih 
dari lima kali pertemuan untuk masing-masing kelas telah diperoleh beberapa kelebihan 
dan kekurangan dari penerapan model pembelajaran diskusi analogi. Untuk nilai-nilai 
positif dari pelaksanaan pembelajaran diskusi analogi diantaranya; 
1. Penerapan model pembelajarannya mudah dipahami oleh siswa 
Karena diskusi analogi tidak menggunakan aturan-aturan yang banyak sebagaimana 
model kooperatif lainnya maka model pembelajaran diskusi analogi menjadi lebih 
mudah untuk dipahami oleh siswa. Sehingga dalam pelaksanaannya tidak 
memerlukan waktu yang panjang untuk menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
2. Mampu meningkatkan motivasi siswa 
Siswa yang menerapkan model pembelajaran diskusi analogi akan lebih tertantang 
untuk memahami pembelajaran. Hal ini karena mereka memiliki tanggungjawab 
untuk memberikan analogi terkait materi yang diajarkan, dengan demikian 
pembelajaran akan memberikan dorongan tersendiri bagi siswa. Selain itu siswa yang 
kreatif akan memikirkan cara-cara atau hal unik untuk dijadikan bahan analogi dalam 
proses pembelajaran. Contohnya siswa yang menggunakan analogi terkait pemutusan 
ikatan kimia dalam suatu senyawa sederhana dengan hubungan asmara yang dialami 
oleh remja pada umumnya. 
3. Meningkatkan interaksi positif antar siswa 
Umumnya dalam proses pembelajaran seorang siswa yang usil atau cenderung 
mencari perhatian akan mengalihkan perhatian siswa lainnya dengan mengerjakan 
hal-hal diluar pelajaran atau mengganggu siswa lainnya. Namun, dengan menerapkan 
diskusi analogi maka siswa tersebut akan “usil” untuk memberikan analogi yang 
“menantang” dan menarik perhatian siswa lainnya. 
 
Namun, selain kelebihan-kelebihan yang dirasakan oleh guru dalam penerapan 
model pembelajaran diskusi analogi, model ini juga memiliki beberapa kekurangan, 
yakni:  
1. Dapat menimbulkan miskonsepsi  
Dalam menggunakan model pembelajaran diskusi analogi, seorang siswa terlebih 
dahulu harus menguasai dengan maksimal konsep meteri yang diajarkan. Jika siswa 
tidak memahami konsep yang diajarkan maka analogi yang diberikan pasti salah dan 
selanjutnya akan dapat mengakibatkan terbentuknya miskonsepsi bagi diri siswa itu 
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sendiri atau bagi siswa lainnya. Untuk mengatasi permasalahan ini maka kehadiran 
seorang guru dalam kelas untuk menjadi fasilitator dan mediator adalah hal yang 
mutlak dalam proses pembelajaran ini. 
2. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi 
Terkait dengan penguasaan kelas, dalam proses pembelajaran menggunakan diskusi 
analogi memerlukan persiapan yang baik. Model pembelajaran diskusi analogi siswa 
akan memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berinteraksi dan berdiskusi dengan 
siswa lainnya. Jika hal tersebut tidak dapat dikontrol dengan baik maka akan 
memungkinkan  terjadinya kegaduhan di dalam kelas.  
 
Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran diskusi analogi berpengaruh positif atau dapat 
mengingkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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